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ABSTRACT 

Mangrove forests play a crucial role in coastal resource management in many regions of 

Indonesia. Their main role for coastal areas is as a link between land and sea, and as a habitat for 

various species of fauna. This study aims to assess the sustainability level of various aspects of 

mangrove ecotourism in Luppung Village, Manyampa Sub-district, Ujungloe District, Bulukumba 

Regency. The aspects assessed include ecology, economy, and institutions. Evaluating sustainability 

in each of these aspects is important to understand the extent to which mangrove ecotourism 

activities are conducted sustainably without disturbing the balance of the ecosystem. This research 

uses purposive sampling, a sample selection technique based on certain criteria or considerations, 

rather than random selection. Data collection was carried out through field observations and direct 

interviews with respondents. The collected data was then analyzed using the RAP Mangrove method. 

Research results show that the sustainability level of Luppung Mangrove Tourism in the ecological 

aspect is categorized as fairly sustainable with an index score of 54.02. In the social aspect, 

sustainability is also in the fair category with a score of 59.81. Meanwhile, the economic aspect is 

considered less sustainable with a score of 46.21, whereas the institutional aspect falls back into the 

fairly sustainable category with a score of 65.35.  

Keywords: Mangrove, Sustainability, Luppung Mangrove  
 

ABSTRAK 

Hutan mangrove memegang peranan penting dalam pengelolaan sumber daya pesisir 

di banyak wilayah Indonesia. Peran utamanya bagi kawasan pantai adalah sebagai 

penghubung antara daratan dan laut, serta sebagai habitat bagi berbagai jenis fauna. 
Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat kelestarian berbagai aspek ekowisata mangrove di 

Desa Luppung, Kelurahan Manyampa, Kecamatan Ujungloe, Kabupaten Bulukumba. Aspek yang 

dikaji mencakup ekologi, ekonomi, dan kelembagaan. Evaluasi kelestarian pada tiap aspek tersebut 

penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan ekowisata mangrove berlangsung secara 

lestari tanpa mengganggu keseimbangan ekosistem. Penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling, yaitu teknik pemilihan sampel yang didasarkan pada kriteria atau pertimbangan tertentu, 

bukan pemilihan secara acak.. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan dan 

wawancara langsung pada responden. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan metode 

RAP Mangrove. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelestarian Wisata Luppung 

Mangrove pada aspek ekologi tergolong cukup berkelanjutan dengan nilai indeks 54,02. Pada aspek 

sosial, keberlanjutan juga berada pada kategori cukup dengan nilai 59,81. Sementara itu, aspek 

ekonomi dinilai kurang berkelanjutan dengan skor 46,21, sedangkan aspek kelembagaan kembali 

masuk kategori cukup berkelanjutan dengan nilai 65,35.  

Kata kunci: Mangrove, Keberlanjutan, Wisata Mangrove Luppung 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan sumber daya pesisir membutuhkan keterhubungan antara aspek 

utama, dari antarwilayah, Antar bidang, maupun antar-pelaku yang terlibat. Untuk 

membangun keterhubungan Untuk itu, dibutuhkan perencanaan dalam 

pembangunan. daerah yang seimbang. Salah satu sumber daya pesisir, ekosistem 

mangrove perlu dalam perencanaan pembangunan kawasan pesisir, mengingat 

perannya yang penting di dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir. 

Ekosistem mangrove memiliki peran ekologis yang penting, antara lain sebagai 

penyedia nutrien, lokasi pemijahan dan mencari makan, pelindung garis pantai dari 

erosi, penyedia area pembibitan serta sumber pakan bagi berbagai jenis ikan dan 

krustasea, penahan intrusi air laut dan terpaan angin kencang, serta sebagai 

pelindung alami dari tsunami. (Giri et.al, 2010; Kuenzer et.al, 2011; Sasidhar et.al, 

2013; Giri et.al, 2014; dan Masood et.al, 2015). 

Kawasan mangrove Luppung yang terletak di Desa Manyampa, Kecamatan 

Ujungloe, Kabupaten Bulukumba. Tempat ini merupakan ekowisata alam yang 

menampilkan keindahan hutan mangrove dan salah satu destinasi wisata yang mulai 

di minati. Berdasarkan laporan Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Aulia, 

2018), Desa Manyampa memiliki hutan mangrove seluas 79,67 hektar, total luas 

mangrove di Kecamatan Ujung Loe sekitar 46,87%. 

Penelitian ini untuk menganalisis keberlanjutan pengelolaan ekowisata 

mangrove di Dusun Luppung, Desa Manyampa, Kecamatan Ujungloe, Kabupaten 

Bulukumba, dengan mengkaji empat aspek utama, yaitu ekologi, sosial, ekonomi, 

dan kelembagaan.  

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal Mei sampai Juni 2025 yang 

bertempat di Wisata Mangrove Luppung, Kelurahan Manyampa, Kabupaten 

Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan. Peta lokasi penelitian dapat di lihat pada 

Gambar 1. 



A.Alda Risma, et al. – Analisis Keberlanjutan Ekowisata Mangrove di Dusun…  126 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Frame Kuadran 

10 m x 10 m, Meteran kain, Roll Meter, Alat Tulis, Kamera, kuesioner, Software 

RAPFISH. 

Metode Penelitian 

Pengambilan Data Ekologi Mangrove 

 Metode yang digunakan yakni transek garis (line transect). Pemilihan lokasi 

menggunakan metode purposive sampling yaitu penentuan lokasi pengambilan data 

berdasarkan keanekaragaman dan tutupan mangrove yang relatif rapat pada lokasi 

tersebut. Pengambilan data ekosistem mangrove dilakukan pada 3 stasiun dengan 

ukuran plot 10 x 10 m2  terdapat 9 kali pengulangan dan pada setiap plot dilakukan 

pengukuran diameter batang pohon mangrove menggunakan meteran kain. 

 
Gambar 2. Metode pengambilan data mangrove 

Kuesioner Masyarakat 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan beberapa 

pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada setiap responden untuk memperoleh 

informasi dari respoden berdasarkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian.  
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Analisis Vegetasi Data Mangrove 

Kerapatan 

Kerapatan Jenis (Di) merupakan jumlah tegakan jenis i dalam suatu unit area 

(Bengen, 2001):  

�� = ��/�  

     Keterangan:   

Di : Kerapatan Jenis i (Ind/ha)   

ni : Jumlah total tegakan ke-i   

     A : Luas area total pengambilan contoh 

Kerapatan Relatif 

Kerapatan relatif (RDi) adalah perbandingan antara jumlah tegakan jenis i dan 

jumlah total tegakan seluruh jenis (∑n) (Bengen, 2001). 

RD� = (�� / ∑n ) × 100% 

Keterangan: 

Rdi : Kerapatan relatif jenis ke-i 

Ni : Jumlah total tegakan jenis ke-i 

     ∑n : Jumlah total tegakan seluruh jenis 

Penutupan 

Penutupan jenis (Ci) adalah luas penutupan jenis ke-i dalam suatu unit area tertentu 

(Bengen, 2001). Untuk menghitung penutupan jenis menggunakan rumus:  

∑�� 

	� =   

� 

Keterangan:   

Ci : Penutupan jenis  

∑ BA: πd2 / 4   

      (d = diameter batang setinggi dada)   

      (d=keliling/ π); (π = 3,14)   

       A : Luas total area pengambilan contoh (m2) 

Analisis Keberlanjutan 

Menurut (Schaduw, 2015) tahapan dalam analisis keberlanjutan dengan 

metode Rap Mangrove terbagi menjadi tiga tahap, yaitu: 
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a) Penentuan atribut atau indikator pada setiap dimensi keberlanjutan.  

b) Penilaian atribut/indikator pada setiap dimensi keberlanjutan, penilaiannya 

menggunakan kuesioner penelitian.  

c) Penilaian indeks dan status keberlanjutan melalui analisis ordinasi 

menggunakan MDS dan analisis sensitif (leverage analysis). 

Menurut (Abdullah et.al., 2011). Kategori status keberlanjutan berdasarkan 

skala dasar tersebut, sebagaimana pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Status Keberlanjutan Hutan Mangrove 

Nilai Indeks  Kategori  

0,00-25,00  Buruk (bad) (tidak berkelanjut)  

25,01-50,00  Kurang (kurang berkelanjutan)  

50,01-75,00  Cukup (cukup berkelanjutan)  

75,01-100  Baik (good) (sangat berkelanjutan)  

Indikator Keberlanjutan 

Dimensi Atribut 

Ekologi (1) kerapatan mangrove, (2) tutupan mangrove, (3) keanekaragaman 

mangrove, (4) keragaman fauna mangrove, (5) rehabilitasi ekosistem 

mangrove, (6) tekanan lahan mangrove, (7) perubahan garis pantai. 

Sosial (1) pengetahuan masyarakat tentang mangrove, (2) tingkat pendidikan 

masyarakat, (3) akses masyarakat terhadap mangrove, (4) kerusakan 

ekosistem mangrove oleh masyarakat, (5) kesadaran masyarakat akan 

pentingnya mangrove, (6) kearifan lokal, (7) peran serta dalam 

pengelolaan mangrove, (8) konflik pemanfaatan mangrove. 

Ekonomi (1) kontribusi terhadap PDRB (Produk Domestik Regional Bruto), (2) 

pemanfaatan mangrove oleh masyarakat, (3) pendapatan masyarakat 

terhadap UMR (Upah Minimum Rata-rata), (4) hasil inventarisasi 

pemanfaatan hutan mangrove, (5) keterlibatan stakeholders. 

Kelembagaan (1) kebijakan dan perencanaan pengelolaan mangrove, (2) ketersediaan 

aturan dan peran lembaga non-formal, (3) keterlibatan lembaga 

masyarakat, (4) koordinasi antar lembaga atau stakeholders, (5) 

ketersediaan penyuluh atau petugas lapangan, (6) kepatuhan terhadap 

aturan pengelolaan, (7) pemberian sanksi bagi pelanggar, (8) pemantauan 

dan pengawasan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Status Keberlanjutan Setiap Dimensi 

Setiap indikator dinilai dengan skor tertentu untuk menentukan tingkat 

keberlanjutan, yang dikategorikan dalam skala: tidak berkelanjutan (0–25), kurang 

berkelanjutan (25–50), cukup berkelanjutan (50–75), dan berkelanjutan (75–100). 

(Pitcher, 2004). 

Status Keberlanjutan Dimensi Ekologi 

Berdasarkan hasil analisis RAP MANGROVE terhadap enam indikator 

dalam dimensi ekologi menunjukkan bahwa nilai indeks keberlanjutan dimensi 

ekologi sebesar 54,02 dan termasuk kategori cukup berkelanjutan menurut baku 

mutu status keberlanjutan pengelolaan hutan mangrove. 

 
Gambar 3. Diagram Indeks Keberlanjutan Dimensi Ekologi 

 
Gambar 4. Hasil Analisis Leverage Dimensi Ekologi 

Rehabilitasi ekosistem mangrove memiliki nilai RMS tertinggi yaitu 75,8, 

menandakan bahwa indikator ini merupakan faktor yang paling dominan 

mempengaruhi keberlanjutan ekologi mangrove. Hal ini menunjukkan pentingnya 
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kegiatan rehabilitasi, seperti penanaman, pemantauan, dan pengelolaan ekosistem 

secara berkelanjutan.  

Grafik ini meunjukkan bahwa rehabilitasi ekosistem mangrove perlu 

menjadi prioritas utama dalam upaya menjaga keberlanjutan lingkungan di wisata 

tersebut. Upaya tambahan seperti menjaga keanekaragaman fauna, memperhatikan 

tutupan dan kerapatan mangrove, serta mengendalikan tekanan lahan juga penting 

untuk mendukung keberlanjutan ekosistem secara menyeluruh (Sukardjo,2010). 

Status Keberlanjutan Dimensi Sosial 

Berdasarkan hasil analisis, nilai indeks keberlanjutan untuk dimensi sosial 

sebesar 59,81 yang dikategorikan dalam status cukup berkelanjutan sesuai dengan 

baku mutu penilaian keberlanjutan pengelolaan hutan mangrove. Nilai ini 

mengindikasikan bahwa pengelolaan aspek sosial dalam ekosistem mangrove 

mengalami perbaikan ke arah yang lebih baik dan berpotensi terus berkembang jika 

dikelola secara konsisten dan partisipatif (Kusmana, 2014). 

 
                    Gambar 5. Diagram Indeks Keberlanjutan Dimensi Sosial 

 
Gambar 6. Hasil Analisis Leverage Dimensi Sosial 
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Berdasarkan hasil leverage analysis pada dimensi sosial, indikator yang 

paling berpengaruh terhadap keberlanjutan adalah konflik pemanfaatan sumber 

daya mangrove. Hal ini menunjukkan bahwa konflik terkait penggunaan sumber 

daya mangrove merupakan faktor yang sangat sensitif dan memiliki pengaruh 

dominan terhadap status keberlanjutan sosial. Oleh karena itu, pengelolaan konflik 

dan peningkatan partisipasi masyarakat perlu menjadi prioritas dalam upaya 

menjaga dan meningkatkan keberlanjutan sosial di kawasan mangrove 

(Kusbimanto, 2021). 

Status Keberlanjutan Dimensi Ekonomi 

Berdasarkan hasil analisis RAP MANGROVE nilai indeks keberlanjutan 

dimensi ekonomi sebesar 46,21 dan termasuk kategori kurang berkelanjutan 

menurut baku mutu status keberlanjutan pengelolaan hutan mangrove. 

 
Gambar 7. Diagram Indeks Keberlanjutan Dimensi Ekonomi 

 
Gambar 8. Hasil Analisis Leverage Dimensi Ekonomi 

Berdasarkan hasil leverage analysis pada dimensi ekonomi, indikator yang 
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adalah keterlibatan stakeholders dalam pemanfaatan ekosistem mangrove. Hal ini 

menunjukkan bahwa peran aktif berbagai pihak, termasuk pemerintah, swasta, 

LSM, dan masyarakat, sangat menentukan keberlanjutan ekonomi dari sumber daya 

mangrove. Oleh karena itu, peningkatan keterlibatan multipihak serta penguatan 

manfaat ekonomi dari pengelolaan mangrove menjadi prioritas utama dalam 

menjaga keberlanjutan dimensi ekonomi (Kusbimanto, 2021). 

Status Keberlanjutan Dimensi Kelembagaan 

Berdasarkan hasil analisis RAP MANGROVE nilai indeks keberlanjutan 

dimensi kelembagaan sebesar 65,35 dan termasuk kategori cukup berkelanjutan 

menurut baku mutu status keberlanjutan pengelolaan hutan mangrove. 

 

Gambar 9. Diagram Indeks Keberlanjutan Dimensi Kelembagaan 

 
Gambar 10. Hasil Analisis Leverage Dimensi Kelembagaan 
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kepatuhan menjadi faktor dominan yang memengaruhi keberhasilan pengelolaan 

mangrove dibandingkan dengan indikator lainnya. Kepatuhan mencerminkan 

sejauh mana masyarakat dan pihak-pihak terkait menjalankan aturan yang telah 

ditetapkan dalam pengelolaan mangrove. Hal ini mengindikasikan bahwa upaya 

peningkatan keberlanjutan pengelolaan mangrove perlu difokuskan pada 

penegakan dan penguatan kepatuhan terhadap aturan yang ada (Walters, 2008). 

Status Keberlanjutan Multidimensi Ekowisata Mangrove 

Berdasarkan hasil analisis, indeks keberlanjutan multidimensi diperoleh 

sebesar 52,10, yang termasuk dalam kategori "cukup berkelanjutan" menurut baku 

mutu tingkat keberlanjutan pengelolaan hutan mangrove. Dimensi kelembagaan 

menunjukkan nilai indeks keberlanjutan tertinggi, yaitu 65,35, sedangkan dimensi 

ekonomi memiliki nilai terendah, yaitu 46,21. Sementara itu, dimensi yang telah 

berstatus berkelanjutan tetap harus dipelihara agar keberlanjutan dapat dijaga secara 

konsisten dari waktu ke waktu (Pattimahu et al., 2017). 

Dimensi yang termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan, yaitu dimensi 

ekologi, sosial, dan kelembagaan. Sementara itu, dimensi ekonomi tergolong dalam 

kategori kurang berkelanjutan, yang menunjukkan perlunya perhatian lebih pada 

aspek ini. Dimensi sosial memiliki nilai indeks keberlanjutan tertinggi, 

mengindikasikan bahwa hubungan sosial, partisipasi masyarakat, dan kepedulian 

komunitas terhadap pengelolaan mangrove berjalan cukup baik. Sebaliknya, 

dimensi ekonomi memiliki nilai indeks terendah, yang mencerminkan masih 

rendahnya kontribusi ekonomi dari ekosistem mangrove bagi masyarakat setempat 

atau belum optimalnya pemanfaatan ekonomi secara berkelanjutan. 

 
Gambar 11. Diagram Keberlanjutan Multidimensi 
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Gambar 12. Indeks Keberlanjutan Multidimensi Ekowisata Mangrove 

 

KESIMPULAN 

Dimensi keberlanjutan dengan nilai tertinggi adalah dimensi kelembagaan 

(65,35), termasuk kategori cukup berkelanjutan, dengan indikator dominan berupa 

kepatuhan terhadap aturan pengelolaan (RMS) Root Mean Square 40,12. Disusul 

oleh dimensi sosial (59,81), juga cukup berkelanjutan, yang paling dipengaruhi oleh 

konflik pemanfaatan sumber daya mangrove (RMS) Root Mean Square 62,13. Di 

urutan ketiga adalah dimensi ekologi (54,02), masih cukup berkelanjutan, dengan 

indikator utama rehabilitasi ekosistem mangrove (RMS) Root Mean Square 75,8. 

Terakhir, dimensi ekonomi memiliki nilai terendah (46,21) dan tergolong kurang 

berkelanjutan, dengan indikator paling berpengaruh yaitu keterlibatan stakeholder 

dalam pemanfaatan ekosistem mangrove (RMS) Root Mean Square 77,97. 

SARAN 

Saran dari penelitian ini yaitu, dimensi ekonomi termasuk dalam kategori kurang 

berkelanjutan. Maka terdapat beberapa saran untuk meningkatkan dimensi ekonomi yaitu, 

mengoptimalkan pemanfaatan mangrove oleh masyarakat untuk meningkatkan 

pendapatan. 
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